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ABSTRAK 
 
 Ismawati (E31107048),“Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar Dalam 
Membina Keharmonisan Rumah Tangga di Kec.Suli Kab Luwu”, 
( Dibimbing oleh : Muh.Nadjib  dan Muliadi Mau  ).  
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui Perilaku Komunikasi Suami Istri 
Pelayar dalam Membina Keharmonisan Rumah Tangga di Kec.Suli Kab Luwu, (2) Untuk 
mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat Komunikasi Suami Istri Pelayar dalam 
Membina Keharmonisan Rumah Tangga di Kec.Suli Kab Luwu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data atau fakta yang 
diperoleh seperti perilaku dan faktor-faktor  pendukung dan penghambat apa saja yang 
mempengaruhi komunikasi suami istri pelayar dalam membina keharmonisan rumah tangga 
di Kec. Suli ,Kab. Luwu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam hubungan rumah tangga seperti yang 
terjadi pada suami istri pelayar, komunikasi adalah salah satu hal yang paling utama untuk 
dapat mempertahankan suatu hubungan. Pada hubungan rumah tangga ini, jarak merupakan 
hambatan komunikasi. Namun begitu, suami istri pelayar di Kab. Luwu berusaha untuk dapat 
mempertahankan keharmonisan rumah tangga mereka dengan terus menjaga komunikasi 
melalui frekuensi menelpon dan disertai dengan saling pengertian satu sama lain, sikap 
terbuka, saling mendukung, berpikir positif dan menjaga komitmen. Melalui itulah mereka 
berharap dapat mempertahankan dan meningkatkan hubungan rumah tangga yang harmonis. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang masalah 
 Allah telah menciptakan manusia berpasang-pasangan supaya muncul suatu 
ketenangan, kesenangan, ketentraman, dan kebahagian. Hal ini menyebabkan setiap 
laki-laki dan perempuan mendambakan pasangan hidup yang memang merupakan 
fitrah manusia. Pernikahan merupakan sunnah Rasul. Islam mensyariatkan  dijalinya 
pertemuan antara laki-laki dan perempuan, selanjutnya mengarah pertemuan tersebut 
sehingga terlaksananya suatu pernikahan. 
Pernikahan merupakan sesuatu yang tak pernah habis-habisnya dibahas. 
Pembahasan masalah pernikahan selalu menarik dan hangat untuk dibicarakan, 
kapan saja dan dimana saja. Sejarah membuktikan bahwa pasangan yang telah 
berumah tangga kadang dapat menjadi suatu kekuatan yang dasyat untuk berbagai 
macam rintangan kehidupan. Tetapi sejarah juga telah mengajarkan kepada kita 
bahwa kebahagiaan hidup berumah tangga kadang menjadi semacam anggan yang 
terlalu tinggi untuk digapai, sehingga memaksa kita membuat bahwa ada kenyataan 
tentang sebuah rumah tangga ideal versus rumah tangga yang rill. 
Pernikahan merupakan suatu yang sangat diidam-idamkan oleh setiap orang, 
terlebih lagi gadis dan jejaka yang sedang memadu cinta. Untuk membina rumah 
tangga yang bahagia, suami istri dituntut untuk saling membuka diri untuk saling 
mengenal pribadi masing-masing melalui komunikasi antar pribadi. Menurut Judi C 
Person bahwa Komunikasi antar pribadi merupakan suatu bentuk pertukaran pesan, 
yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan baik secara verbal (lisan dan 
tulisan) maupun secara non-verbal (gerakan tubuh, ekspresi wajah dan sebagainya) 
dalam interaksi tersebut (Harnani, 2006:15). Sebelum melakukan komunikasi antar 
pribadi ada baiknya memahami kepribadian diri kita  sendiri sebelum memahami 
kepribadian orang lain, karena sebelum kita memahami orang lain kita harus bisa 
dulu memahami diri kita sendiri.  
William D. Brooks dalam Walroos (1999:25) mendefinisikan konsep diri 
sebagai konsep diri kita yang bersifat fisik, psikologi, dan sosial yang datang dari 
pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain. Setelah kita melakukan 
komunikasi dengan orang lain maka kita akan mengetahui bagaimana perilaku 
komunikasi kita tehadap orang lain. Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh 
pasangan suami istri tersebut dinyatakan saat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
reaksi mereka terhadap situasi yang tengah mereka hadapi, atau dengan cara saling 
menunjukkan penerimaan, dukungan, dan saling kerja sama. Perbedaan latar 
belakang budaya, pendidkan, usia, pekerjaan, kebiasaan, dan kepribadian, antara 
suami dan istri tidak menjadi penghalang untuk berkomunikasi. Namun realitasnya 
masalah komunikasi banyak terjadi dalam keluarga bahkan sebagian besar masalah 
keluarga disebabkan tergantungnya komunikasi  (Walroos, 1999:25). 
Pernikahan yang dijalani melalui hubungan hubungan jarak jauh    ( long 
distance), termasuk hubungan yang tidak mudah dijalani bagi insan yang tidak 
mempunyai rasa kepercayaan yang tinggi. Hubungan seperti ini sangat rentan 
mendapatkan masalah. Tapi itulah konsekuensi yang harus diterima oleh pasangan 
yang saling mencintai tapi tidak bisa sering bersama setiap saat dan setiap waktu 
dikarenakan alasan tertentu yang harus ditanggungnya, misalnya saja pekerjaan. 
Banyak pekerjaan yang harus menuntut pasangan suami istri berpisah sementara 
waktu, misalnya harus keluar daerah demi kewajiban sebagai pegawai atau 
karyawan dan mau tidak mau harus meninggalkan keluarga untuk sementara demi 
melaksanakan kewajiban tersebut. Apalagi kalau tempat kerjanya bukan didalam 
negeri seperti berlayar ke luar negeri. Pekerjaan sebagai seorang Pelayar adalah 
salah satu pekerjaan yang menuntut jauh dari keluarga. Pekerjaan ini kadang 
menuntut seseorang harus siap berpisah sementara waktu dengan keluarga. Waktu 
berpisah itu bisa beberapa bulan bahkan ada yang sampai setahun.   
Pelayaran sendiri memiliki pengertian sebagai sebuah profesi pekerjaan yang 
dilakukan diatas kapal yang besar dan bermesin serta bepergian keberbagai negara 
untuk melaksanakan pekerjaan yang sudah ditetapkan di atas kapal tersebut. Bekerja 
sebagai pelayar tidaklah muda dijalani bagi orang yang sudah berkeluarga, karena 
banyak tantangan ataupun resiko yang bisa saja terjadi contohnya hubungan dengan 
keluarga menjadi tidak harmonis, pertengkaran, kecurigaan, dan ketakutan yang 
kadang menjadi salah faktor dalam keributan rumah tangga. Hal ini bukan lagi hal 
baru di kalangan orang yang bekerja sebagai pelayar. Banyak sekali keluarga yang 
tidak bisa mempertahankan hubungan atau keharmonisan rumah tangganya. Salah 
satunya adalah komunikasi yang kurang baik, masalah kepercayaan, ataupun 
masalah perselingkuhan baik itu istri maupun suami. 
Penulis memilih kecamatan suli sebagai tempat penelitian karena daerah ini 
mempunyai masyarakat yang memiliki mata pencarian sebagai seorang pelayar, 
walaupun di kabupaten ini ada bebeerapa daerah yang masyarakatnya juga banyak 
bekerja sebagai pelayar diantaranya daerah belopa, bajo, dan laorompong. Tetapi 
saya memilih daerah kecamatan suli ini karena daerah ini memiliki coist/ keunikan 
tersendiri disamping masyarakatnya yang banyak bekerja sebagai seorang pelayar 
dilihat dari jumlahnya yaitu sekitar 380an orang yang bekerja sebagai seorang 
pelayar. 
 Daerah kecamatan suli juga memiliki keunikan tersendiri yaitu banyak 
keluarga mempunyai keluarga pelayar, tetapi tidak sedikit yang bisa 
mempertahankan hubungan rumah tangganya, disamping banyak keluarga yang 
tidak bisa mempertahankan keluarganya masih ada juga keluarga yang bisa 
mempertahankan keluarganya dan memperlihatkan keharmonisanya.  
Bagi orang Luwu, khususnya di Kecamatan Suli sudah tidak asing lagi karena 
hampir sebagian besar pemudanya bekerja sebagai pelayar. Bahkan banyak 
perempuan yang terpikat pada cowok yang bekerja sebagai pelayar. Boleh jadi 
mereka berfikir bahwa penghasilan seorang pelayar cukup menjanjikan. Tetapi 
mereka tidak sadar kalau materi bukanlah sesuatu hal yang menjadi tolak ukur dalam 
sebuah keharmonisan rumah tangga. Contohnya saja sudah banyak pasangan 
keluarga yang kandas karena masalah pekerjaan ini, dan tidak sedikit yang bisa 
mempertahankan keluarganya. Pasangan yang bisa mempertahankan keluarga adalah  
orang yang sudah mengerti tentang bagaimana cara mengatasi masalah yang terjadi 
dalam konflik yang dihadapi dalam jarak yang jauh. Lebih uniknya lagi adalah 
keluarga yang bisa mempertahankan keharmonisan rumah tangganya. Uniknya 
keluarga tersebut tidak terpengaruh oleh kabar-kabar yang tidak baik tentang 
pekerjaan seorang pelayar.  
Dalam sebagian besar keluarga, pada umumnya setiap anggotanya mempunyai 
itikad yang baik, tidak ada seorangpun yang secara sadar menghendaki 
pertengkaran, tak seorangpun ingin mengomel atau menjengkelkan orang lain, tak 
seorangpun mau melukan hal yang tidak di inginkan yang bisa merusak rumah 
tangganya sendiri. Akan tetapi efek dari perilaku dengan itikad baik itu adalah 
menimbulkan pertengkaran , omelan,  kejahatan, atau ketidakadilan sehingga kadang 
menimbulkan berbagai pikiran yang negatif dalam keluarga karena sebagian besar 
keluarga diganggu oleh  konflik, sebab utama dari konflik itu hanyalah karena rasa 
cinta dan itikad yang baik yang ada pada masing-masing anggota keluarga tidak 
dikomunikasikan sedemikian rupa, sehingga cinta dan itikad baik itu bisa dirasakan.  
Cinta yang sudah lama atau setengah abad, cinta yang sudah dilengkapi 
dengan harta atau materi, cinta yang dilengkapi dengan rasa sayang, bahkan cinta 
yang dilengkapi dengan hadirnya sebuah anggota keluarga, itu ternyata belum 
menjamin suatu hubungan yang harmonis, kenyataanya keluarga yang sudah 
dilengkapi dengan ketegori di atas masih banyak berdampak pada perceraian atau 
perpisahan. Hanya ada satu alasan yang menyebabkan itu semua bisa terjadi yaitu 
bahwa kunci dari hubungan perbaikan keluarga terletak dalam komunikasi.  
Tetapi ada beberapa keluarga yang mampu mempertahankan keutuhan rumah 
tangganya yang juga suaminya berprofesi sebagai Pelayar. Tidak bisa dipungkiri 
mereka juga mengalami konflik keluarga seperti beberapa konflik yang sudah saya 
jelaskan diatas. Namun mereka bisa mengatasi menjaga keutuhan keluarganya. 
Pemaparan tersebut diatas yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat judul 
“Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar Dalam Menjaga Keharmonisan 
Rumah Tangga di Kec. Suli Kabupaten Luwu”  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana perilaku komunikasi suami istri pelayar dalam menjaga keharmonisan 
rumah tangga di Kec. Suli Kabupaten Luwu ? 
2.  Apahkah Faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi suami istri 
pelayar dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Kec. Suli Kabupaten Luwu 
? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui perilaku komunikasi suami istri pelayar dalam menjaga 
keharmonisan rumah tangga di Kec. Suli Kabupaten Luwu. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi suami istri 
pelayar dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Kec. Suli Kabupaten 
Luwu 
b.   Kegunaan penelitian 
1. Secara teoritis: 
Penelitian ini dapat memberi informasi khususnya bagi mahasiswa yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang perilaku komunikasi suami istri 
pelayar dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Sebagai bahan masukan 
atau informasi kepada para mahasiswa yang ingin mempelajari lebih lanjut 
tentang studi komunikasi keluarga atau komunikasi interpersonal. 
2. Secara praktis : 
Sebagi bahan masukan baik bagi orang-orang yang baru yang akan menempuh 
rumah tangga maupun yang sudah membentuk rumah tangga, khususnya 
tentang cara merawat dan mempertahankan hubungan suatu rumah tangga 
yang dijalani secara hubungan    jarak jauh karena tuntutan  profesi atau 
pekerjaan. 
 
 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba menilik kebenaran asumsi 
masyarakat yang menagatakan bahwa orang yang menikah dengan seorang 
berpfofesi sebagai pelayar selalu tidak bisa menjaga keharmonisan rumah 
tangganya. Pemikiran dengan asumsi seperti itu sehingga penulis tertarik 
mengetahui proses komunikasi seseorang yang menikah dengan seorang pelayar 
yang bisa mempertahankan keutuhan rumah tangganya walaupun hubungan itu 
berada pada hubungan jarak jauh. 
Ada beberapa teori yang dapat membantu dalam memfokuskan kajian 
tersebut, pertama teori interaksi pasangan oleh Paul Watzlawick. Kedua teori 
pertukaran sosial oleh Thibaut dan kelly. Ketiga teori Dialectical Perspective oleh 
Leslie Baxter. Teori pertama  menjelaskan mengenai interaksi pasangan dimana 
interaksi tidak bisa lepas dari perilaku komunikasi menurut Watzlawick ada lima  
macam betuk interaksi yaitu aksi pertama adalah seseorang tidak dapat tidak 
berkomunikasi maksudnya setiap tindakan itu pasti komunikasi jika anda tidak 
benar-benar berbicara, anda masih berkomunikasi dan non verbal adalah bagian 
besar dari komunikasi.  
Contoh yang mudah seperti ekspresi wajah, cara anda duduk atau diam secara 
umum. Aksi kedua yaitu manusia berkomunikasi baik digital maupun analogis 
maksud dari komunikasi digital dalam teori ini yaitu mengacu pada hal-hal dengan 
nama atau berbicara sedangkan maksud analogical yaitu komunikasi non verbal, 
komunikasi yang dilakukan dengan ekspresi. Aksi ketiga yaitu komunikasi = content 
+ relationship, maksudnya content adalah apa yang dikatakan, maka hubungan 
adalah bagaimana dikatakan. Contoh lain jika conten adalah data komputer, maka 
hubungan adalah program komputer. Pada dasarnya isi dan hubungan membuat 
urutan komunikasi. Aksi keempat yaitu sifat hubungan tergantung pada bagaimana 
kedua belah menekankan urutan komunikasi, aksi ini menjelaskan bagaimana setiap 
orang merasakan,atau menyela urutan komunikasi itu. Aksi kelima yaitu komunikasi 
sebagai semua pelengkap baik simetris atau sejajar. Maksudnya komunikasi simetris 
yaitu komunikasi berdasarkan kekuatan yang sama sedangkan pelengkap 
komunikasi adalah berdasarkan perbedaan dalam kekuasaan.  
Sebuah hubungan yang sehat akan memiliki kedua jenis kekuasaan. Telalu 
banyak dari satu jenis daya yang dapat mengakibatkan kemungkinan konflik. 
Teori kedua yaitu teori pertukaran sosial teori ini digunakan untuk 
menganalisis hasil suatu hubungan selama masa perkawinan. Hubungan perkawinan 
yang telah dibina dalam kurung waktu lama, bukanlah suatu jaminan bahwa 
hubungan tersebut akan menjadi langgeng dan statis. Teori pertukaran sosial ini 
memandang hubungan interpersonal sebagai salah satu transaksi dagang.  
Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang 
memenuhi kebutuhanya. Thibaut dan Kelly dalam Rahmat, (1989:218) 
menyimpulkan bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam 
hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari 
segi ganjaran dan biaya. Ganjaran : dalam teori ini mengacu pada setiap akibat yang 
dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan berupa uang, 
penerimaan sosial atau dukungan terhadap nilai yang dipeganya. Biaya : mengacu 
pada akibatnya yang dinilai negatif yang terjadi dalam suatu hubungan berupa 
waktu,  usaha,  konflk, kecemasan dan keruntuhan harga diri dan kondisi-kondisis 
lain yang dapat menghabiskan sumber kekayaan individu atau dapat menimbulkan 
efek-efek yang tidak menyenangkan.  
Teori pertukaran sosial pun melihat antara perilaku dengan lingkungan 
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi. Karena lingkungan kita pada 
umumnya terdiri atas orang-orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut 
dipandang mempunyai perilaku yang saling mempengaruhi dalam hubungan tersebut 
terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan (cost), dan keuntungan (profit). 
Imbalan merupakan segala hal yang diperoleh melalui adanya pengorbanan, 
pengorbanan merupakkan semua hal yang di hindarkan, dan keuntungan adalah 
imbalan dikurangi oleh pengorbanan. Jadi perilaku sosial terdiri atas pertukaran 
paling sedikit antar dua orang berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-
pola perilaku ditempat kerja, percintaan, perkawinan, persahabatan, dan hanya 
langeng manakala kalau semua pihak yang terlibat merasa teruntungkan. 
Teori ketiga yaitu teori Dialectical Perspective merupakan ketegangan dilektis 
untuk menjaga suatu hubungan yang dinamis dan hidup antara satu lawan satu. Oleh 
karena itu kontradiksi bukan tanda kesulitan untuk hubungan,tetapi melekat dalam 
proses yang berkaitan.  
Leslie Baxter dan rekanya (Baxter 1993; Baxter dan Montgomery 1996; 
Warner dan Baxter 1994) menjelaskan ada tiga kelompok kontradiksi yang sudah 
diidentifikasi oleh para ahli, diantaranya yaitu Dialektika integrasi pemisahan, 
dialekika ekspresi-nonekspresi, dan dialektika stabilitas perubahan (Relational-
dialectics-leslie-baxter dan html). 
Dialektika integrasi pemisahan adalah keluarga dari kontradiksi yang 
terkait,yang semuanya berbagai kemiripan keluarga yang memerlukan keterpaduan 
mitra dan pemisahan mitra dalam hubungan. Dialektika ekspresi-nonekspresi 
mengacu pada sekelompok kontradiksi yang berkisar pada aposisi bersatu terus 
terang dan kebijaksanaan. Hubungan keintiman dibangun diatas sebuah sifat 
keterbukaan, kejujuran, dan pengunggkapan lengkap. Namun pada saat yang sama 
keintiman juga melibatkan, menghormati hak setiap orang untuk privasi dan 
kewajiban untuk melindungi pasanganya dari sakit hati atau rasa malu dari suatu 
hasil kebijakan yang tidak cukup. Dialektika perubahan stabilitas mengacu pada 
keluarga kontradiksi yang berkisar pada aposisi bersatu prediktabilitas, kepastian, 
rutinitas, disatu sisi dan ketidakpastian, spontanitas, dan perubahan di sisi lain. 
Hubungan memerlukan stabilitas dan perubahan untuk membangun dan 
mempertahankan kesejahtraan mereka.  
Hidup berumah tangga berarti harus sudah siap menghadapi berbagai 
persoalan baik dari segi internal ataupun esternal. Kebahagian yang paling besar dan 
kepuasan paling dalam, gairah paling hebat dan ketenangan batin paling mendalam, 
semuanya berasal dari keluarga yang penuh kasih sayang. Semua kebahagian dan 
hubungan yang harmonis hanyalah bisa didapat apabila kita dapat 
mengomunikasikan sesuatu sesuai dengan porsinya, seperti kutipan pada buku 
psikologi komunikasi mengatakan “kita tidak akan dapat mengulang maupun 
mengubah komunikasi yang telah kita lakukan dan jika komunikasi telah kita 
lakukan, maka efek akan terjadi dan kita dapat berbuat apa atas efek yang telah 
terjadi, kecuali memperbaiki hasil dari efek tersebut”. Sehingga secara tidak 
langsung komunikasi itu memiliki fungsi sesuai dengan fungsi dan kebutuhanya. 
Seperti yang kita ketahui ada tiga  konsep mengenai fungsi komunikasi diantaranya 
(a) memahami diri sendiri dan orang lain, (b) memapankan hubungan yang 
bermakna, serta (c) mengubah sikap dan perilaku. 
 
 
 
SKEMA OPERASIONAL KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang akan penulis teliti diberikan batasan- 
batasan sebagai berikut 
1. Perilaku komunikasi yang dimaksudkan disini adalah sikap, gerak gerik, alat atau  
cara mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan oleh suami istri yang 
berprofesi sebagai pelayar dalam membina keharmonisan rumah tangga.  
2. Suami istri yang dimaksud dalam peneitian ini adalah bentuk dari pasangan antara 
perempuan dan laki-laki yang berprofesi sebagai seorang pelayar dan masih  
membentuk hubungan rumah tangga yang masih utuh dan sah dimata hukum dan 
agama. 
HUBUNGAN  
RUMAH TANGGA 
 
PERILAKU KOMUNIKASI  
SUAMI ISTRI  SECARA VERBAL 
DAN NON-VERBAL 
 MENGGUNAKAN MEDIA APA 
 KETERBUKAAN 
 KESETIAAN 
 PENGERTIAN 
RUMAH TANGGA YANG 
HARMONIS 
3. Pelayar yang dimaksud disini merupakan sebuah  profesi pekerjaan yang 
dilakukan di atas kapal bermesin yang beroprasi di  tengah laut dan sering 
bepergian di sekitar perairan laut luar negeri atau tidak menetap di suatu tempat. 
4. Keharmonisan rumah tangga yang dimaksud disini adalah sebuah  hubungan yang 
bahagia yang bisa dijaga dan dipertahankan walau banyak memiliki konflik 
internal maupun eksternal 
5. Komunikasi verbal yang dimaksud adalah komunikasi melalui kata-kata, ataupun 
tulisan. 
6. Komunikasi non-verval yang dimaksud disini adalah komunikasi yang lebih 
mengarah ke bahasa atau isyarat tubuh. 
7. Kec. Suli adalah salah satu daerah di Kab. Luwu dan  salah satu tempat yang 
terdapat disulawesi selatan dan sekaligus sebagai  salah satu tempat  objek 
peneliti. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu penelitian 
a. Penelitian ini dilaksanakan di Kec. Suli Kabupaten Luwu  
b. Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 2 (dua) bulan yakni pada bulan 
Mei – Juli 2011 
2. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian  deskriptif  kualitatif 
dan bersifat studi kasus pada perilaku komunikasi suami istri dengan 
menggunakan wawancara mendalam melalui informan atau narasumber yang 
telah ditentukan. 
 
3. Informan 
Dalam pemilihan informan atau responden, penulis menggunakan sampling 
purposive yaitu memilih informan yang memiliki karakteristik tertentu yang telah 
ditentukan sebelumnya, yaitu : pasangan suami istri yang usia pernikahanya 5 
tahun ke atas, minimal memiliki 1 anak dan memiliki rentan waktu tertentu dalam 
berkomunikasi dengan keluarganya. Berdasarkan kriteria tersebut penulis memilih 
3 pasangan suami istri sebagai informan. 
 
4. Teknik Pegumpulan Data Pengumpulan data dapat dilkakukan : 
 Observasi 
Melalui teknik ini penulis mengumpulkan data dengan melakukan pertemuan 
dengan objek penelitian di beberapa pasangan keluarga. 
 Wawancara mendalam 
Wawancara yang dilakukan dengan mengacu pada pertanyaan yang berkaitan 
erat dengan permasalahan disertai tanya jawab secara langsung kepada 
informan. Hal-hal ini dilakukan dengan interview secara mendalam, 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diketahui. 
a. Kepustakaan (library Research) 
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh teori dalam penyusunan penelitian. 
Oleh karena itu dilakukan usaha penelitian pada berbagai literatur seperti buku 
buku yang berkaitan dengan masalah yang akan penulis teliti, artikel, maupun 
internet untuk dipelajari sebagai referensi. 
 
 
 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, peneliti berusaha memberikan 
gambaran, memaparkan serta mengiterpretasikan objek yang diteliti dengan kata-
kata secara sistematis dan faktual. Dalam riset ini, penulis merujuk pada metode 
analisis interaksi Miles dan Huberman (Pawito:2007). Tehnik ini terdiri atas tiga 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 
pertama, temuan dari data hasil wawancara, observasi, dan studi pustaka 
dikelompokan menjadi satu. 
Tahap berikutnya adalah penyajian data. Pada tahap ini peneliti 
menghubungkan data yang yang sudah diperoleh dan mengaitkannya dengan 
kerangka teori yang digunakan. Pada tahap terakhir yaitu dengan penarikan 
kesimpulan, dengan menganalisis hasil-hasil wawancara dan menyajikan dalam 
bentuk kata–kata berdasakan teori yang digunakan untuk selanjutnya menarik 
kesimpulan atas temuan atau fenomena yang diteliti sehingga sampai pada 
kesimpulan. Setelah itu akan diperoleh gambaran hasil mengenai perilaku 
komunikasi suami istri pelayar dalam membina keharmonisan rumah tangga di Kec. 
Suli Kab.Luwu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         BAB V 
PENUTUP 
 
 Setelah diuraikan dan di analisa perilaku komunikasi suami istri pelayar dalam 
membina keharmonisan rumah tangga dan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
perilaku komunikasi dalam memnciptakan hubungan yang harmonis, maka dapat ditarik 
kesimpulan dan sekaligus dapat memberikan saran-saran. 
A. KESIMPULAN 
1. Perilaku komunnikasi suami istri pelayar dalam membina keharomonisan rumah tangga 
yaitu dengan berusaha mempertahankan komunikasi jarak jauh antara satu sama lain 
melalui komunikasi verbal ataupun komunikasi non-verbal dengan mengandalkan 
perilaku yang dilihat dari cara berkomuniksinya, frekuensi menelfon, serta tidak 
melupakan prinsip-prinsip dalam menumbuhkan hubungan antar pribadi yang efektif 
seperti sikap percaya, saling terbuka,  sikap mendukung dan saling menghargai satu sama 
lain. Sikap atau perilaku komunikasi semacam ini merupakan kunci perekat yang dapat 
meningkatkan atau mempertahankan hubungan rumah tangga yang harmoni 
2. Faktor – faktor pendukung dan penghambat perilaku komunikasi suami istri pelayar  
dalam membina keharmonisan rumah tangga.  
-  Adapun faktor pendukungnya adalah tersedianya alat telekomunikasi yang bisa 
dijadikan sebagai sarana dalam berkomunikasi.  Pada pasangan satu sampai pasanga 
yang ketiga, semuanya memiliki faktor pendukung yang sama. Semuanya berpendapat 
bahwa adanya perilaku seperti  memberikan semangat, sering menunjukkan perhatian, 
kepercayaan, keterbukaan, mengerti satu sama lain, saling menghargai dan seringnya 
berkomunikasi merupakan kunci utama dalam membina keharmonisan rumah tangga.  
- Sedangkan Faktor penghambatnya. Semua pasangan ini pun memiliki atau beranggapan 
yang sama bahwa salah satu faktor pengambat dalam membina keharmonisan sebuah 
rumah tangga adalah selalu mempermasalahkan masalah keterlambatan materi, sikap 
curiga yang berlebihan, tidak saling percaya, sikap egois dan kurangya berkomunikasi 
yang biasa disebabkan oleh terbatasnya sebuah jaringan.  
B. SARAN-SARAN 
Adapun saran-saran yang bisa ditawarkan untuk lebih membina keharmonisan 
rumah tangga dalam kehiduapan yang lebih sering dijalani dengan hubungan jarak jauh 
dikarenakan sesuatu kewajiban yang harus dikerjakan. 
1 Secara Teoritis 
a. Bagi mahasiswa yang lain, bisa melanjutkan meneliti mengenai penyebab kandasnya 
hubungan rumah tangga suami sitri pelayar. 
2 Secara Praktis 
a. Bagi anda yang ingin menikah dengan seorang yang bekerja sebagai pelayar harus 
memiliki rasa kepercayaan yang tinggi. Karena yang memiliki sifat cemburu yang 
tinggi tidak akan bisa mempertahankan keutuhan rumah tangganya. 
b. Untuk pasangan yang menikah dengan suami pelayar agar mencapai rumah tangga 
yang bahagia, perlu adanya keterbukaan, di antara suami istri yaitu dengan adanya 
saling pengertian, kepercayaan, kejujuran, saling menghargai serta dapat menyadari 
peran dan fungsinya masing-masing dalam rumah tangga. 
c. Jika dalam hubungan rumah tangga terjadi konflik, setiap pasangan mengusahakan 
menyelesaikanya dengan baik-baik walaupun hanya melalui jalur alat komunikasi. 
d. Sebaiknya seorang istri  pelayar harus belajar menggunakan media lain atau alat lain 
selain alat telepon, karena untuk berkomunikasi jarak jauh banyak cara atau alat 
yang bisa digunakan dalam melakukan komunikasi. Contonya saja internet sehingga 
bisa menggunakan alat webcame. Alat seperti ini kiranya dapat membantu langsung 
melihat wajah orang yang sedang kita hubungi. 
e. Kita harus menyadari bahwa suami istri adalah dua pribadi yang berbeda, mereka 
hanya sebagai manusia yang mempunyai kekurangan. Namun demikian jika terjadi 
perbedaan pribadi harus berusaha dan berjuang untuk mewujudkan kerukunan dan 
keharmonisan rumah tangga.   
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